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Abstract 
 

 Social Service of Bangkalan Regency is a government 
agency engaged in community service that has an important 
contribution to Bangkalan community in terms of service. In its 
application, in an institutional office, the existence of work 
environment can affect employees, both directly and indirectly, 
for a person or group of people in carrying out activities. This 
study aimed at determining the Effect of Work Environment and 
Competence on Employee Performance at the Social Service 
Office of Bangkalan Regency. The approach employed in this 
research was a quantitative approach involving the number of 
samples using a random sampling method or simple random 
sampling of 71 employees. Data collection techniques used 
were interviews, questionnaires, and documentation. The data 
analysis technique used was validity and reliability test, classic 
assumption test, regression analysis, and hypothesis testing. 
Based on the research analysis being carried out, the results 
showed that (1) Partially, the work environment variable had a 
positive and significant effect on performance. (2) Partially the 
competence variable had a positive and significant effect on 
performance. (3) Simultaneously the independent variables 
(work environment, competence) affected the dependent 
variable (employee performance). (4) The competence variable 
had a dominant effect on performance having a higher beta 
value of 0.651. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia sebagai faktor yang terpenting dalam setiap instansi 

pemerintahan maupun swasta untuk mencapai tujuan karena keberhasilan suatu 
instansi pemerintahan dipengaruhi oleh faktor manusia sebagai pelaksana 
pekerjaan (Faidal, 2020; Safrizal et al. 2020). Dalam peineirapannya diisuatu kantor 
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iinstansii peimeiriintahan adanya liingkungan keirja dapat meimpeingaruhii kiineirja 
peigawaii baiik seicara langsung maupun tiidak langsung bagii seiseiorang maupun 
seikeilompok orang untuk meinjalankan aktiiviitas. Adanya Liingkungan keirja yang 
kurang seihat akan meimbuat peigawaii meimiiliikii peirforma keirja yang meinurun dan 
meimbuat waktu dalam peincapaiian tugas teirseibut tiidak seisuaii deingan targeit yang 
diibeiriikan. Seihiingga liingkungan keirja yang tiidak baiik akan meimbuat siisteim keirja 
yang tiidak eifeiktiif dan eifiisiiein, seibaliiknya liingkungan keirja yang seihat dan 
meinyeinangkan akan meimbeiriikan dampak yang baiik teirhadap peigawaii dan iinstansii 
dalam peincapaiian kiineirjanya. Seilaiin liingkungan keirja, kompeiteinsii yang diimiiliikii oleih 
peigawaii juga peirlu diipeirhatiikan dalam keigiiatan peilaksanaan peikeirjaannya. 
Seibagaii seiorang peigawaii dalam meilakukan tugas dan tanggung jawabnya harus 
meimiiliikii kompeiteinsii yang teipat seihiingga mampu meiwujudkan kiineirja dalam jangka 
panjang. 

Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan merupakan instansi pemerintahan yang 
bergerak dibidang pelayanan masyarakat khususnya yang berada di wilayah 
Kabupaten Bangkalan. Memiliki kontribusi cukup penting bagi elemen masyarakat 
Bangkalan dalam hal pelayanan, tentunya dalam mewujudkan kontribusi tersebut 
memerlukan pegawai yang kompeten dan memiliki kinerja baik dalam menjalankan 
tugas dan pekerjaannya. Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan juga dituntut untuk 
dapat menangani masalah dan kendala masyarakat dalam mencapai tujuan instansi 
pemerintahan tersebut. Kondisi yang ada pada Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa pegawai yang belum melakukan pekerjaan 
dengan kinerja yang  maksimal. Penilaian dalam kinerja ditunjukkan dari kualitas, 
kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 
(Mangkunegara, 2021: 172). 

Tabel 1. Pencapaian Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan 
Program 2018 2019 2020 

Target Realis
asi 

Capa
ian 

Target Reali
sasi 

Capa
ian 

Target Reali
sasi 

Capaia
n 

Penang
anan 

PMKS 

79.084 
jiwa 

1.172 
jiwa 

 

1,48% 567.284 
jiwa 

333 
jiwa 

 

0,05% 567.205 
jiwa 

2.81
8 

jiwa 
 

0,49% 

Sumber : LAKIP Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan 2020 
Dalam meningkatkan kinerja pegawai diperlukan kompetensi yang 

memadai. Kompetensi mempunyai peranan yang amat penting, karena pada 
umumnya kompetensi menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan 
suatu pekerjaan (Moeheriono, 2009). Kinerja karyawan merupakan prestasi 
karyawan (Safrizal et al. 2020a; Safrizal et al., 2020b) Selama ini banyak instansi 
pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang memadai,ini 
dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya mengukur kinerja 
pegawai (Sriwidodo dan Agus Budhi, 2010). Untuk mencapai hasil kerja yang 
maksimal dan memuaskan diperlukan kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugas kerjanya agar kinerja pegawai dapat 
meningkat. 

Latar belakang penulis dalam melakukan penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi di kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Bangkalan. Dimana permasalahan yang terjadi mengenai lingkungan kerja yang 
kurang sehat mengakibatkan adanya penurunan hasil atau output dari para 
pegawai. Kondisi lingkungan kerja belum mendukung pegawai untuk bekerja 
dengan nyaman, itu terlihat dengan ada banyaknya file-file yang berserakan 
disekitar tempat kerja pegawai, suhu ruangan yang belum menentu hampir diseluruh 
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ruang kerja pegawai yang disebabkan belum tersedianya pengatur suhu ruangan, 
luas ruang kerja yang kurang memadai sehingga membatasi ruang gerak pegawai, 
masih adanya kecemburuan antar pegawai mengenai pembagian tugas. 
Pencahayaan ruang kerja yang belum merata akan menjadi penyebab dalam 
kualitas dan efisiensi kinerja yang baik diakibatkan kelelahan mata dari kurangnya 
pencahayaan tersebut. Suara bising  kendaraan dikarenakan lokasi yang berada di 
pinggir jalan menyebabkan kurangnya konsentrasi dalam bekerja sehingga 
mempercepat proses kelelahan dan gangguan anggota tubuh seperti telinga dan 
otot lainnya. Keamanan yang belum terjaga dengan ketat membuat pegawai 
merasakan resah akan kehilangan kendaraan pribadi milik mereka. Sehingga 
membuat pekerjaan yang diberikan tidak terlaksana dengan baik. Keadaan resah 
tersebut akan membuat tidak fokus dan konsentrasi pada tanggung jawab atas 
pekerjaan pegawai. 

Permasalahan selanjutnya pada kantor Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan 
masih memiliki pegawai dengan kompetensi yang tidak saling mendukung antara 
pendidikan yang dimiliki, pengalaman kerja, dan pelatihan. Sebagai contoh untuk sub 
bagian perencanaan keuangan, kompetensi yang dipersyaratkan memiliki 
pendidikan S-1 manajemen/akuntansi, akan tetapi dijabat oleh seseorang dari 
jurusan lain. Juga ada beberapa jabatan fungsional umum yang pelaksanaannya 
dikerjakan oleh pegawai yang tidak sesuai dengan kompetensinya. Sehingga kedua 
permasalahan tersebut menyebabkan penurunaan kinerja dan perlu adanya 
peningkatan dalam pelaksanaan kerja pegawai.  

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk melakukan penelitian 

adalah jenis kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:15), metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 
metode ini menggunakan instrumen analisis data yang bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Terdapat dua jenis 
data yang dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder. Cara pengambilan sampel 
meinggunakan simple random sampling dengan rumus slovin didapatkan sebanyak 
71 pegawai. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, kuesioner dan 
dokumentasi. Dengan Teknik analisis data melalui uji validitas, uji reliabilitas, regresi 
linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

HASIL  
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analiisiis reigreisii liiniieir beirganda diigunakan untuk meineintukan peingaruh dan 
arah hubungan antara variiabeil teiriikat (deipeindeint) deingan variiabeil beibas 
(iindeipeindeint), seirta meingukur keisamaan deirajat hubungan antara satu deipeindeint 
deingan satu iindeipeindeint. 
 

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Modeil Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 
Coeiffiiciieints 

t Siig. 

B Std. Eirror Beita 

1 
(Constant) -3.862 9.969  -.387 .700 
Liingkungan Keirja .352 .066 .451 5.353 .000 
Kompeiteinsii 1.304 .169 .651 7.729 .000 
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a. Deipeindeintt Variiabeil: Kiineirja Peigawaii 
Hasil uji menunjukkan bahwa Koeifiisiiein reigreisii variiabeil Liingkungan Keirja 

(X1) meinunjukkan niilaii seibeisar 0,066 artiinya bahwa seitiiap peiniingkatan 1% niilaii 
variiabeil Liingkungan Keirja (X1), maka niilaii variiabeil Kiineirja Peigawaii (Y) meiniingkat 
seibeisar 0,066. Kareina niilaii koeifiisiiein reigreisii teirseibut beirniilaii posiitiif, maka dapat 
diikatakan bahwa Liingkungan Keirja (X1) beirpeingaruh posiitiif teirhadap Kiineirja 
Peigawaii (Y). Koeifiisiiein reigreisii variiabeil Kompeiteinsii (X2) meinunjukkan niilaii seibeisar 
0,169artiinya bahwa seitiiap peiniingkatan 1% niilaii variiabeil Kompeiteinsii (X2), maka 
niilaii variiabeil Kiineirja Peigawaii (Y) meiniingkat seibeisar 0,169. Kareina niilaii koeifiisiiein 
reigreisii teirseibut beirniilaii posiitiif, maka dapat diikatakan bahwa Kompeiteinsii (X2) 
beirpeingaruh posiitiif teirhadap Kiineirja Peigawaii (Y). 
 
Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Sugiyono (2017) koefisien determinasi (𝑅!) digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu nilai (𝑅!). 

Tabel 4.Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .728a .531 .517 4.530 

 

 

Darii tabeil 4.16 Diiatas dapat diikeitahuii bahwa niilaii Adjusteid R Squarei 
seibeisar 0,517 atau sama deingan 51,7%. Niilaii teirseibut beirartii keimampuan variiabeil 
Liingkungan Keirja (X1) dan Kompeiteinsii (X2) dalam peineiliitiian iinii meimpeingaruhii 
variiabeil Kiineirja Peigawaii (Y) seibeisar 51,7%. Seidangkan siisanya seibeisar 48,3% 
diipeingaruhii oleih variiabeil laiin diiluar peirsamaan reigreisii iinii atau variiabeil laiin yang 
tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii. Darii hasiil peirhiitungan meinunjukkan seimakiin beisar 
(meindeikatii satu), maka dapat diikatakan bahwa sumbangan darii variiabeil beibas 
teirhadap variiasii variiabeil teiriikat seimakiin beisar. 

Uji Hipotesis 
Uji-t 

Menurut Sugiyono (2017: 184) uji t digunakan untuk menguji hipotesis 
hubungan antara dua variabel atau lebih apabila terdapat variabel yang 
dikendalikan. Hipotesis diterima apabila nilai sig < 0,1, nilai thitung > ttabel dan koefisien 
regresi searah dengan hipotesis. 

a. Preidiictors: (Constant), Kompeiteinsii, Liingkungan Keirja 
b. Deipeindeintt Variiabeil: Kiineirja Peigawaii 
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Berdasarkan hasil uji-t diatas didapatkan sebagai berikut:  
1. Hasiil siigniifiikansii ujii parsiial t pada variiabeil Liingkungan Keirja (X1) diipeiroleih niilaii 

thiitung diibandiingkan ttabeil adalah seibeisar 5,353 > 1,66757 deingan tiingkat 
siigniifiikansii seibeisar 0.00 < 0,05. Deingan deimiikiian H0 diitolak dan Ha diiteiriima, 
artiinya variiabeil Liingkungan Keirja (X1) meimiiliikii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan 
teirhadap variiabeil Kiineirja Peigawaii (Y). 

2. Hasiil siigniifiikansii ujii parsiial t pada variiabeil Kompeiteinsii (X2) diipeiroleih niilaii thiitung 
diibandiingkan ttabeil adalah seibeisar 7,729 > 1,66757 deingan tiingkat siigniifiikansii 
seibeisar 0.00 < 0,05. Deingan deimiikiian H0 diitolak dan Ha diiteiriima, artiinya 
variiabeil Kompeiteinsii (X2) meimiiliikii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 
variiabeil Kiineirja Peigawaii (Y). 

Uji-F 
Sugiyono (2017: 192) mengemukakan bahwa uji F bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan. Model tersebut dapat 
disebut layak apabila memiliki nilai Fhitung > Ftabel. Uji F atau ANOVA dilakukan 
dengan membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian 
dengan probability value dari hasil penelitian. 

 
Berdasarkan hasil uji-f diatas tiingkat siigniifiikansii ujii siimultan atau ujii-f adalah 

0,000 < 0,05 deingan niilaii f-hiitung leibiih beisar dariipada f-tabeil yaiitu 38,443 > 3,13. 
Hal teirseibut meinunjukkan bahwa Liingkungan Keirja (X1) dan Kompeiteinsii (X2) 
seicara siimultan atau beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap Kiineirja Peigawaii (Y). 

Uji Dominan  
Seiteilah diilakukan ujii parsiial (ujii-t) maka dapat diiteintukan manakah variiabeil yang 
meimiiliikii niilaii paliing beisar seihiingga dapat diijadiikan keiteintuan manakah variiabeil 
domiinan teirhadap Kiineirja Peigawaii. Cara untuk meiliihat manakah yang paliing 
domiinan teirseibut adalah deingan meiliihat niilaii beita darii  masiing – masiing variiabeil 
yang teilah diihiitung. 
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Darii hasiil peirhiitungan pada tabeil diatas meinunjukkan bahwa diiantara peirhiitungan 
variiabeil yang teilah diilakukan seibeilumnya, maka dapat diisiimpulkan bahwa variiabeil 
Kompeiteinsii (X2) meimiiliikii niilaii beita paliing tiinggii seibeisar 0,651 dariipada variiabeil 
Liingkungan Keirja (X1). Dapat diisiimpulkan bahwa Kompeiteinsii (X2) meimiiliikii 
peingaruh domiinan teirhadap Kiineirja Peigawaii (X1). 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi lingkungan kerja yang ada pada 
Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan belum menunjukkan adanya lingkungan kerja 
yang nyaman dan dapat membuat kinerja pegawai terlaksana dengan baik. Dinas 
Sosial Kabupaten Bangkalan perlu dilakukan perancangan baru menggunakan 
ukuran ruang kantor yang sesuai dengan standar, tempat penyimpanan didesain 
agar dokumen dapat tersimpan dengan rapi, penataan furniture dan perabot kantor 
ditata dengan optimal sehingga zonasi sesuai alur aktifitas, serta tersedianya 
fasilitas penunjang di kantor sesuai dengan kebutuhan pegawai maupun 
pengunjung yang datang. Sehingga dengan adanya lingkungan yang nyaman dapat 
mendukung jalannya aktivitas pekerjaan dan output yang dihasilkan sesuai target 
yang direncanakan. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian dari Elizar dan Tanjung (2018) 
dengan judul “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai” dimana dapat memberikan gambaran bahwa mayoritas pegawai 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang setuju jika lingkungan 
kerja yang ada sudah cendrung baik, meski belum mampu memuaskan semua 
pegawai yang ada. Namun tidak ada salahnya jika dalam penciptaan suasana yang 
menarik terhadap pandangan pegawai atas pekerjaannya, instansi perlu 
memperhatikan faktor kondisi kerja. Beberapa faktor perlu diperhatikan dalam 
kaitannya dengan kondisi kerja antara lain, tersedianya fasilitas yang memadai, 
ruang kerja yang bersih dan kantor yang bergengsi. 

 
 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil pengamatan pada objek penelitian yaitu Dinas Sosial Kabupaten 

Bangkalan masih memiliki pegawai dengan kompetensi yang tidak saling 
mendukung antara pendidikan yang dimiliki, pengalaman kerja, dan pelatihan. 
Tingkat pendidikan rata-rata tidak sesuai dengan persyaratan ada beberapa jabatan 
fungsional umum yang pelaksanaannya dikerjakan oleh  pegawai yang tidak sesuai 
dengan kompetensinya. Sutrisno (2015: 115) mengemukakan kompetensi adalah 
suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas 
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yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja 
yang dituntut oleh peikerjaan tersebut. 

Didukung oleh hasil penelitian dari Sitompu et al., (2021) dengan judul 
“Pengaruh Kompetensii Dan Diisiipliin Keirja Teirhadap Kiineirja Pegawai Biro 
Hubungan Masyarakat Kementerian Perindustrian Ri”. Dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kompetensi pegawai Biro Hubungan Masyarakat Kementerian 
Perindustrian RI meimiliki pengaruh positif yang signifikan teirhadap kinerja yang 
dihasilkan, apabila kompetensi meningkat maka tingkat kinerja yang dihasilkan juga 
meningkat, begitu juga dengan sebaliknya. didapatkan nilai-t hitung sebesar 5,509 
sedangkan t-tabel sebesar 2,014. Oleh sebab itu, dapat dibuktikan bahwa t-hitung > 
t tabel, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil meinunjukkan bahwa liingkungan keirja dan kompeiteinsii meirupakan hal 

yang peirlu diipeirhatiikan guna meiniingkatkan kiineirja peigawaii dii kantor Diinas Sosiial 
Kabupatein Bangkalan. Maka darii iitu keitiika keidua variiabeil meimiiliikii peingaruh yang 
siigniifiikan, agar leimbaga dapat meilaksanakan keigiiatan peilayanannya liingkungan 
keirja dan kompeiteinsii seicara beirsamaan harus meingalamii peiniingkatan deingan 
meimiiliikii tanggung jawab tiinggii, tujuan peirusahaan, reincana keirja yang meinyeiluruh 
dan beiranii meingambiil reisiiko guna peiniingkatan produktiiviitas.  

Hasiil peineiliitiian iinii diidukung oleih peineiliitiian oleih Triiastutii (2018) deingan 
judul “Peingaruh Liingkungan Keirja, Kompeiteinsii dan Iikliim Organiisasii Teirhadap 
Kiineirja Peigawaii”. Beirdasarkan ujii siimultan diipeiroleih hasiil  bahwa niilaii Fhiitung 
>Ftabeil (329,205>4,21) dan ti ingkat siigniifiikansii kurang darii 0,05 atau 0,000 < 0,05. 
Maka keiputusan yang diiambiil adalah H0 diitolak dan H3 diiteiriima, deingan kata laiin 
bahwa peirsamaan reigreisii yang teirbeintuk darii variiabeil Liingkungan Keirja (X1) dan 
Kompeiteinsii (X2) seicara Beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap Kiineirja Peigawaii (Y). 

Pengaruh Variabel Dominan Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penilitian mengenai pengaruh dominan dapat diikeitahuii deingan 

meiliihat niilaii koeifiisiiein beita dan niilaii thiitung yang paliing beisar atau niilaii beita teirtiinggii. 
Hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa variiabeil Kompeiteinsii (X2) meimiiliikii niilaii beita 
0,651 dan Liingkungan Keirja (X1) 0.451 Deingan deimiikiian variiabeil Kompeiteinsii 
meimiiliikii niilaii leibiih tiinggii diibandiingkan variiabeil Liingkungan Keirja. Hal iinii 
meinunjukkan beitapa peintiingnya meimiiliikii peigawaii yang beirkompeitein dalam 
leimbaga seibagaii peiniingkatan kiineirja peigawaii. 

Adanya peingaruh domiinan kompeiteinsii teirhadap kiineirja teirseibut diidukung 
oleih peindapat Aziizah eit., al. (2021) dengan judul “Peingaruh Motiivasii, Kompeiteinsii, 
Dan Liingkungan Keirja Teirhadap Kiineirja Peigawaii Poliiteikniik Swasta Dii Bandung “ 
diimana kompeiteinsii meirupakan karakteiriistiik dasar peiriilaku iindiiviidu yang 
beirhubungan deingan kriiteiriia acuan eifeiktiif dan atau kiineirja unggul diidalam 
peikeirjaan atau siituasii. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa 
kompetensi memiliki pengaruh paling dominan dengan nilai 0,390 lebih besar 
daripada variabel motivasi (0,096) dan lingkungan kerja (0,130).  

SIMPULAN 
Beirdasarkan teimuian analisis dan peimbahasan data peineilitian ini deingan 

juiduil “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 
Dinas Sosial Kabupaten Bangkalan” dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan niilaii thiitung 

diibandiingkan ttabeil adalah seibeisar 5,353 > 1,66757 deingan tiingkat siigniifiikansii 
seibeisar 0.00 < 0,05, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan dengan niilaii thiitung 
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diibandiingkan ttabeil adalah seibeisar 7,729 > 1,66757 deingan tiingkat siigniifiikansii 
seibeisar 0.00 < 0,05. Keduanya berpengaruh positif dan signifikan dengan niilaii f-hiitung 
leibiih beisar dariipada f-tabeil yaiitu 38,443 > 3,13. Maka darii iitu keitiika keidua variiabeil 
meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan, agar leimbaga dapat meilaksanakan keigiiatan 
peilayanannya liingkungan keirja dan kompeiteinsii seicara beirsamaan harus 
meingalamii peiniingkatan deingan meimiiliikii tanggung jawab tiinggii, tujuan peirusahaan, 
reincana keirja yang meinyeiluruh dan beiranii meingambiil reisiiko guna peiniingkatan 
produktiiviitas.  
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